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ABSTRAK 

Penyakit seperti Influenza-Like Illness (ILI) dan Severe Acute Respiratory Infection 

(SARI) sering ditemukan dan menjadi salah satu penyebab utama morbiditas 

jamaah. Namun, surveilans yang dilakukan umumnya masih bersifat umum 

dan belum mampu mengidentifikasi secara spesifik virus penyebab melalui 

pendekatan molekuler, khususnya pada jamaah haji asal Aceh. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi virus penyebab ILI dan SARI pada jamaah haji 

asal Aceh tahun 2025 menggunakan metode Real-Time Polymerase Chain Reaction 

(RT-PCR). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan laboratorium terhadap 33 sampel swab nasofaring dan orofaring 

yang diperoleh dari surveilans kesehatan pasca kepulangan jamaah. 

Pemeriksaan dilakukan melalui ekstraksi RNA, amplifikasi menggunakan RT-

PCR, serta interpretasi nilai Cycle Threshold (Ct). Hasil menunjukkan Sebanyak 

28 dari 33 sampel (84,8%) menunjukkan hasil negatif terhadap Influenza A, 

Influenza B, dan SARS-CoV-2. Sementara itu, 5 sampel (15,2%) terkonfirmasi 

positif Influenza A, dan tidak ditemukan kasus positif untuk Influenza B 

maupun SARS-CoV-2. Kesimpulannya bahwa Influenza A masih menjadi 

penyebab ILI dan SARI pada jamaah haji asal Aceh, dan RT-PCR efektif sebagai 

metode deteksi dini dalam mendukung surveilans penyakit pernapasan. 

Kata kunci: Virus, ILI, SARI, Jamaah Haji, RT-PCR 
ABSTRACT 

Diseases such as Influenza-Like Illness (ILI) and Severe Acute Respiratory Infection 
(SARI) are frequently reported and represent one of the main causes of morbidity among 
pilgrims. However, existing surveillance data are generally nonspecific and have not 

been able to identify the causative viruses through a molecular approach, particularly 
among Hajj pilgrims from Aceh. This study aimed to identify the viruses causing ILI 
and SARI among Hajj pilgrims from Aceh in 2025 using the Real-Time Polymerase 
Chain Reaction (RT-PCR) method. This was a descriptive quantitative study with a 

laboratory approach involving 33 nasopharyngeal and oropharyngeal swab samples 
obtained from post-return Hajj health surveillance. The examination included RNA 
extraction, amplification using RT-PCR, and interpretation based on Cycle Threshold 

(Ct) values. The results showed that 28 out of 33 samples (84.8%) were negative for 
Influenza A, Influenza B, and SARS-CoV-2. Meanwhile, 5 samples (15.2%) were 
confirmed positive for Influenza A, with no positive cases detected for Influenza B or 

SARS-CoV-2. In conclusion, Influenza A remains a causative agent of ILI and SARI 
among Hajj pilgrims from Aceh, and RT-PCR is an effective method for early detection 
in supporting respiratory disease surveillance systems. 
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I. PENDAHULUAN 

Ibadah haji merupakan kegiatan 

keagamaan tahunan yang melibatkan 

jutaan jamaah dari berbagai negara 

sehingga menjadi salah satu pertemuan 

massal terbesar di dunia. Kepadatan 

jamaah, perbedaan iklim, serta intensitas 

interaksi antarindividu dari berbagai 

wilayah menyebabkan jamaah haji rentan 

terpapar penyakit infeksi saluran 

pernapasan yang disebabkan oleh virus 

maupun bakteri. Kondisi ini sering terjadi 

pada jamaah haji, dengan influenza dan 

rhinovirus sebagai patogen yang paling 

sering ditemukan (Mathkor et al., 2025). 

Pemantauan penyakit pernapasan 

akut seperti Influenza-Like Illness (ILI) dan 

Severe Acute Respiratory Infection (SARI) 

merupakan bagian dari sistem surveilans 

penyakit menular yang dikelola oleh 

Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (Kementerian Kesehatan RI, 

2025). Surveilans kesehatan jamaah haji 

dilakukan melalui beberapa tahap, mulai 

dari pemeriksaan di daerah asal, 

pemeriksaan sebelum keberangkatan ke 

Arab Saudi, hingga pemantauan setelah 

jamaah kembali ke daerah asal. Kegiatan 

ini bertujuan untuk memastikan jamaah 

dalam kondisi sehat, mencegah penularan 

penyakit menular terutama infeksi saluran 

pernapasan, serta menghindari 

kemungkinan penyebaran penyakit yang 

dapat dibawa oleh jamaah. Pelaksanaan 

surveilans kesehatan haji juga melibatkan 

koordinasi antara Kementerian Kesehatan 

dan tim penyelenggara kesehatan haji 

dalam pengumpulan data kesehatan 

jamaah secara nasional, termasuk 

pemeriksaan laboratorium untuk 

mengidentifikasi penyakit menular 

(Susanto et al., 2024). 

 ILI merupakan infeksi virus akut 

pada saluran pernapasan yang ditandai 

dengan gejala sistemik dan respiratori, 

seperti demam, sakit kepala, mialgia, 

rinore (coryza), nyeri tenggorokan, serta 

batuk (Nuraeni et al., 2021) Dalam kriteria 

klinis, ILI didefinisikan sebagai kondisi 

dengan onset demam ≥38 °C yang disertai 

batuk atau nyeri tenggorokan dalam 

kurun waktu kurang dari 10 hari (Gill et 

al., 2025) 

SARI merupakan bentuk infeksi 

saluran pernapasan akut dengan tingkat 

keparahan yang lebih tinggi, yang ditandai 

oleh adanya riwayat demam atau demam 

terukur ≥38 °C disertai batuk dengan onset 

gejala dalam ≤10 hari serta memerlukan 

perawatan di rumah sakit. Definisi ini 

mengacu pada standar surveilans yang 

dikembangkan oleh World Health 

Organization (WHO) dan digunakan secara 

luas dalam pemantauan infeksi respiratori 

akibat virus, termasuk influenza (Gill et al., 

2025). Kondisi ini memiliki tingkat 

keparahan yang lebih tinggi dibandingkan 

infeksi saluran pernapasan akut ringan 

dan dapat disebabkan oleh berbagai 

patogen, baik virus maupun bakteri, 

sehingga diperlukan diagnosis yang tepat 

serta pemantauan klinis yang baik 

(Kementerian Kesehatan RI, 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa 

virus influenza, terutama tipe A dan B, 

merupakan penyebab utama sindrom 

penyakit pernapasan akut seperti ILI dan 

SARI. Nuraeni et al. (2021) menjelaskan 
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bahwa ILI dapat disebabkan oleh virus 

influenza tipe A, B, dan C, di mana tipe A 

cenderung menyebabkan wabah dan 

berpotensi menimbulkan situasi darurat 

kesehatan, sedangkan tipe B umumnya 

menimbulkan gejala yang lebih ringan. 

Hal ini menunjukkan bahwa virus 

Influenza A dan B tetap menjadi penyebab 

utama dalam kasus ILI dan SARI. Oleh 

karena itu, pengawasan berbasis 

laboratorium menggunakan pemeriksaan 

Real-Time Polymerase Chain Reaction (RT-

PCR) diperlukan untuk memastikan 

penyebab infeksi secara tepat, terutama 

pada kelompok berisiko tinggi seperti 

jamaah haji. 

Metode RT-PCR merupakan 

pendekatan molekuler yang penting 

dalam mendeteksi agen penyebab 

penyakit pernapasan. Menurut Pratiwi et 

al. (2020) pemeriksaan RT-PCR diawali 

dengan proses ekstraksi dan kuantifikasi 

asam nukleat dari sampel pasien yang 

menentukan keberhasilan tahap deteksi 

selanjutnya. Penelitian tersebut juga 

menunjukkan bahwa diagnosis etiologis 

ILI berbasis laboratorium di Indonesia 

masih terbatas, padahal lebih dari 90 % 

kasus ILI disebabkan oleh virus. Oleh 

karena itu, penerapan RT-PCR menjadi 

penting karena memiliki sensitivitas dan 

spesifisitas yang tinggi dalam mendeteksi 

penyebab infeksi. 

Meskipun kegiatan surveilans 

penyakit pernapasan pada jamaah haji di 

Indonesia telah dilakukan secara rutin, 

data yang tersedia umumnya masih 

bersifat umum dan belum mampu 

mengidentifikasi secara spesifik jenis virus 

penyebab ILI dan SARI melalui 

pendekatan molekuler, khususnya pada 

jamaah haji asal Aceh. Di samping itu, 

adanya perbedaan distribusi virus 

respiratori antar wilayah serta dinamika 

mutasi virus influenza menegaskan 

pentingnya penelitian laboratorium yang 

lebih terarah dan kontekstual. Oleh karena 

itu, penelitian ini menawarkan kebaruan 

dengan melakukan identifikasi langsung 

virus penyebab ILI dan SARI 

menggunakan metode RT-PCR pada 

jamaah haji asal Aceh tahun 2025, sebagai 

upaya memperkuat sistem surveilans 

berbasis bukti ilmiah. 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

laboratorium yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi virus penyebab ILI dan 

SARI pada jamaah haji asal Aceh tahun 

2025 menggunakan metode RT-PCR. 

Penelitian dilaksanakan di Balai 

Laboratorium Kesehatan Masyarakat 

Banda Aceh pada bulan Juli 2025. 

Pada penyelenggaraan ibadah haji 

tahun 1446 H/2025 M, jumlah jamaah haji 

asal Aceh tercatat sebanyak 4.378 orang 

yang tergabung dalam 12 kloter 

(Pemerintah Aceh, 2025). Dari jamaah 

yang menunjukkan gejala klinis ILI atau 

SARI, sebanyak 33 sampel diidentifikasi 

sebagai bagian dari penelitian ini. Sampel 

berupa swab nasofaring dan orofaring 

yang diperoleh melalui kegiatan 

surveilans kesehatan haji setelah 

kepulangan jamaah ke tanah air dan telah 

dikodekan secara anonim. 

Pemeriksaan laboratorium dilaku-

kan menggunakan metode RT-PCR untuk 

mendeteksi virus penyebab ILI dan SARI. 
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Prosedur pemeriksaan meliputi tahapan 

ekstraksi RNA, amplifikasi, dan deteksi 

target gen virus respiratori sesuai dengan 

protokol standar laboratorium. Proses 

amplifikasi dilakukan dengan pendekatan 

two-step cycling yang mencakup tahap 

reverse transcription, denaturasi, serta 

annealing/extension untuk menghasilkan 

amplifikasi yang spesifik dan sensitif 

terhadap target gen virus. 

Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kuantitatif berdasarkan nilai 

Cycle Threshold (Ct) yang diperoleh dari 

hasil pemeriksaan RT-PCR. Tahap awal 

analisis meliputi verifikasi kurva 

amplifikasi untuk memastikan adanya 

peningkatan sinyal fluoresensi secara 

eksponensial sebagai indikator bahwa 

reaksi PCR berlangsung secara valid dan 

spesifik. Sampel dinyatakan positif apabila 

menunjukkan kurva amplifikasi yang jelas 

dengan nilai Ct < 38, sedangkan sampel 

dinyatakan negatif apabila tidak terbentuk 

kurva amplifikasi atau menunjukkan nilai 

Ct ≥ 38. Interpretasi hasil juga 

mempertimbangkan channel fluoresensi 

yang digunakan, yaitu FAM untuk deteksi 

virus Influenza A, VIC untuk deteksi virus 

Influenza B, CY5 untuk deteksi SARS-CoV, 

serta ROX sebagai internal control untuk 

memastikan validitas reaksi amplifikasi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pemeriksaan Real-Time 

Polymerase Chain Reaction (RT-PCR) 

terhadap 33 sampel swab nasofaring dan 

orofaring jamaah haji asal Aceh 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

sampel tidak terdeteksi virus respiratori 

yang diperiksa. Dari seluruh sampel yang 

dianalisis, sebanyak 5 dari 33 sampel (15,2 

%) terkonfirmasi positif virus Influenza A. 

Sementara itu, tidak ditemukan sampel 

yang terdeteksi positif  Influenza B 

maupun SARS-CoV-2. Sebanyak 28 sampel 

(84,8 %) menunjukkan hasil negatif atau 

tidak terjadi amplifikasi target gen virus 

(Not Amplified/NA). Nilai internal control 

(IC) pada channel ROX terdeteksi pada 

hampir seluruh sampel yang diperiksa. 

Hal ini menunjukkan bahwa proses 

ekstraksi RNA dan amplifikasi RT-PCR 

berjalan dengan baik serta hasil 

pemeriksaan dapat dinyatakan valid. Hasil 

lengkap pemeriksaan virus Influenza A, 

Influenza B, dan SARS-CoV-2 dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan RT- PCR 
Sampel FAM 

(FLU 

A) 

Vic 

(FLU 

B) 

Rox 

(IC) 

Cy5 

(Sars- 

Cov) 

Analisa 

KN NA NA 38,25 

(TS) 

NA OK 

H20 30,80 NA NA NA OK 

KP 21,47 20,94 22,58 21,32 OK 

442 26,17 NA 24,93 NA + FLU 

A 

443 36,81 

(TS) 

38,42 

(TS) 

25,18 

(TS) 

NA Negatif 

444 38,87 

(TS) 

15,46 

(TS) 

28,17 NA Negatif 

457 17,91 

(TS) 

NA 22,17 NA Negatif 

458 39,99 

(TS) 

35,37 

(TS) 

20,75 NA Negatif 

459 36,40 

(TS) 

33,90 

(TS) 

26,54 39,03 

(TS) 

Negatif 

460 35,12 

(TS) 

38,04 27,77 34,56 

(TS) 

Negatif 

461 NA 38,45 

(TS) 

26,49 NA Negatif 

462 NA NA 28,76 NA Negatif 

463 38,76 

(TS) 

36,99 

(TS)  

23,14 NA Negatif 

464 27,98 

(TS) 

36,13 

(TS) 

27,53 NA Negatif 

465 24,84 

(TS) 

36,48 

(TS) 

22,78 NA Negatif 

466 38,06 NA 21,15 NA Negatif 
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(TS) 

467 8,75 

(TS) 

37,91 

(TS) 

29,06 NA Negatif 

468 21,65 

(TS) 

35,91 

(TS) 

23,84 NA Negatif 

469 31,32 NA 24,96 NA +FLU 

A 

470 22,84 

(TS) 

NA 24,78 38,69 

(TS) 

Negatif 

471 28,90 36,16 

(TS) 

24,29 39,34 

(TS) 

+FLU 

A 

472 35,38 

(TS) 

34,76 

(TS) 

34,00 NA Negatif 

473 NA NA 26,76 2,93 

(TS) 

Negatif 

474 NA 35,73 20,73 38,94 Negatif 

475 NA NA 24,38 NA Negatif 

476 29,16 36,17 

(TS) 

26,69 NA +FLU 

A 

477 27,85 

(TS) 

14,84 

(TS) 

21,18 NA Negatif 

478 28,92 

(TS) 

NA 25,83 NA Negatif 

479 28,76 

(TS) 

NA 26,56 NA Negatif 

480 34,75 

(TS) 

NA 25,83 NA Negatif 

481 38,91 

(TS) 

24,57 

(TS) 

25,19 6,95 

(TS) 

Negatif 

482 20,93 

(TS) 

NA 25,38 NA Negatif 

483 37,41 

(TS) 

NA 22,55 NA Negatif 

484 23,25 NA 25,66 NA +FLU 

A 

485 33,63 

(TS) 

36,51 

(TS) 

25,17 NA Negatif 

486 38,75 

(TS) 

NA 24,19 NA Negatif 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

terhadap 33 sampel swab nasofaring dan 

orofaring, sebagian besar sampel 

menunjukkan hasil negatif terhadap 

Influenza A, Influenza B, maupun SARS-

CoV-2. Namun, sebanyak 5 dari 33 sampel 

(15,2 %) terdeteksi positif virus Influenza 

A. Temuan ini menunjukkan bahwa virus 

Influenza A masih berperan sebagai salah 

satu patogen penyebab infeksi saluran 

pernapasan pada jamaah haji. 

Ibadah haji merupakan salah satu 

kegiatan mass gathering terbesar di dunia 

yang melibatkan jutaan orang dari 

berbagai negara setiap tahunnya. Kondisi 

kepadatan jamaah, interaksi yang intens, 

serta mobilitas yang tinggi selama 

pelaksanaan ibadah haji dapat 

meningkatkan risiko penularan penyakit 

infeksi, khususnya infeksi saluran 

pernapasan. Penularan virus respiratori 

umumnya terjadi melalui droplet yang 

dihasilkan saat batuk, bersin, maupun 

berbicara. Selain itu, Alandijany (2024) 

menyatakan bahwa lingkungan dengan 

kepadatan tinggi seperti pelaksanaan 

ibadah haji dapat mempercepat transmisi 

virus antarindividu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa virus Influenza A merupakan satu-

satunya virus yang terdeteksi pada sampel 

yang diperiksa, sedangkan virus Influenza 

B dan SARS-CoV-2 tidak ditemukan. Rifki 

et al. (2025) menjelaskan bahwa virus 

Influenza A memiliki kemampuan variasi 

genetik yang tinggi melalui mekanisme 

antigenic drift dan antigenic shift. 

Perubahan genetik tersebut 

memungkinkan virus Influenza A untuk 

terus beradaptasi terhadap sistem imun 

manusia sehingga lebih mudah 

menyebabkan infeksi dibandingkan tipe 

influenza lainnya. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa virus influenza 

masih menjadi salah satu penyebab utama 

infeksi saluran pernapasan pada manusia. 

Nuraeni et al., (2021) melaporkan bahwa 

kasus Influenza-Like Illness masih cukup 

sering ditemukan di masyarakat. Dalam 
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penelitian tersebut tercatat sebanyak 435 

kasus ILI yang dilaporkan di Puskesmas 

Lohbener Kabupaten Indramayu pada 

periode Juli hingga Desember 2020. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa virus 

influenza masih menjadi salah satu 

penyebab penting penyakit saluran 

pernapasan di Indonesia. 

Penelitian lain yang dilakukan pada 

jamaah haji juga menunjukkan hasil yang 

serupa. El-Kafrawy et al. (2024) 

melaporkan bahwa dari 185 sampel 

nasofaring yang diperiksa menggunakan 

metode RT-PCR 54 sampel terdeteksi 

positif virus influenza dengan dominasi 

subtipe Influenza A H1N1pdm09 dan 

H3N2. Kandeel et al. (2024) juga 

menjelaskan bahwa virus respiratori 

seperti influenza sering ditemukan pada 

jamaah haji yang mengalami gejala infeksi 

saluran pernapasan setelah kembali ke 

negara asalnya. 

Dari sisi epidemiologi, angka 

temuan positif Influenza A sebesar 15,2% 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

virus influenza masih beredar di antara 

jamaah haji meskipun jumlah kasus yang 

terdeteksi relatif rendah. (Alshahrani et al. 

2025) menyatakan bahwa variasi 

prevalensi virus influenza pada jamaah 

haji dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti cakupan vaksinasi, kondisi 

kesehatan jamaah, kepadatan lingkungan 

selama pelaksanaan ibadah, serta 

kepatuhan terhadap protokol kesehatan. 

Dari aspek diagnostik laboratorium, 

metode RT-PCR yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan teknik biologi 

molekuler dengan sensitivitas dan 

spesifisitas yang tinggi dalam mendeteksi 

materi genetik virus.Widodo (2025) 

menjelaskan bahwa PCR merupakan 

teknik yang digunakan untuk 

memperbanyak fragmen DNA secara in 

vitro dengan bantuan enzim DNA 

polimerase yang tahan panas. Proses ini 

memungkinkan deteksi materi genetik 

virus secara lebih akurat pada sampel 

klinis. 

Selain itu, Bhat & Al-Khayri (2023) 

menjelaskan bahwa metode PCR mampu 

mendeteksi materi genetik dalam jumlah 

yang sangat kecil sehingga sangat efektif 

digunakan dalam diagnosis infeksi virus. 

Artika et al. (2022) juga menyatakan bahwa 

teknik PCR banyak digunakan dalam 

surveilans penyakit infeksi karena mampu 

memberikan hasil yang cepat dan akurat 

dibandingkan metode diagnostik 

konvensional. 

Interpretasi hasil RT-PCR dalam 

penelitian ini didasarkan pada nilai Cycle 

Threshold (Ct), yaitu jumlah siklus 

amplifikasi yang dibutuhkan hingga sinyal 

fluoresensi terdeteksi oleh alat. Syailendra 

et al. (2022) menjelaskan bahwa nilai Ct 

yang lebih rendah menunjukkan jumlah 

materi genetik virus yang lebih tinggi 

dalam sampel yang diperiksa sehingga 

nilai Ct dapat memberikan gambaran 

mengenai jumlah RNA virus dalam 

spesimen klinis. 

Keakuratan hasil pemeriksaan RT-

PCR dalam penelitian ini juga didukung 

oleh penerapan kontrol kualitas selama 

proses analisis. Menurut Khehra et al. 

(2025), prosedur PCR memerlukan 

pengendalian yang ketat untuk mencegah 

kontaminasi serta memastikan proses 

amplifikasi berlangsung dengan baik. Oleh 
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karena itu, penggunaan kontrol seperti 

kontrol positif, kontrol negatif, dan kontrol 

internal dalam pemeriksaan PCR penting 

untuk memverifikasi keberhasilan 

ekstraksi dan amplifikasi serta menjamin 

validitas hasil yang diperoleh. 

Secara klinis, infeksi virus Influenza 

A dapat menyebabkan gejala ILI seperti 

demam, batuk, nyeri tenggorokan, dan 

malaise. Pada kondisi tertentu infeksi 

influenza juga dapat berkembang menjadi 

SARI dengan komplikasi yang lebih berat 

seperti pneumonia. Dibandingkan dengan 

Influenza A, virus Influenza B umumnya 

menyebabkan gejala yang lebih ringan dan 

jarang menimbulkan wabah besar (Putri & 

Rohman, 2023). Dari perspektif kesehatan 

masyarakat, ditemukannya virus Influenza 

A pada jamaah haji menunjukkan 

pentingnya upaya pencegahan sebelum 

keberangkatan 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa virus Influenza A 

masih menjadi salah satu penyebab kasus 

ILI dan SARI pada jamaah haji asal Aceh. 

Penggunaan metode RT-PCR terbukti 

efektif dalam mendeteksi keberadaan 

virus secara cepat, sensitif, dan akurat 

sehingga dapat mendukung sistem 

surveilans penyakit berbasis laboratorium 

dalam memantau penyebaran virus 

respiratori. 

IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan terhadap 33 sampel 

jamaah haji asal Aceh tahun 2025, dapat 

disimpulkan bahwa 5 dari 33 (15,2%) 

kasus ILI dan SARI  terkonfirmasi 

disebabkan oleh virus Influenza A, 

sementara tidak ditemukan kasus positif 

Influenza B maupun SARS-CoV-2. 

Sementara 28 dari 33 sampel (84,8 %) 

menunjukkan hasil negatif berdasarkan 

nilai Cycle Threshold (Ct) dan kurva 

amplifikasi RT-PCR. Metode RT-PCR 

terbukti efektif dan sensitif dalam 

mendeteksi keberadaan RNA virus 

penyebab ILI dan SARI, sehingga berperan 

penting dalam mendukung sistem 

surveilans laboratorium penyakit 

pernapasan menular pada jamaah haji. 
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